BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya , maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pengaruh kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor
di Kabupaten TTU menunjukkan bahwa secara parsial kesadaran wajib pajak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU dengan nilai thiwng
lebih besar type (4,569 > 1,661) dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kesadaran wajib
pajak, secara langsung akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pengaruh kualitas pelayanan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor
di Kabupaten TTU, menunjukkan bahwa secara parsial kualitas pelayanan
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU dengan nilai thiwng
lebih besar type (4,561 > 1,661) dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang
diberikan kepada wajib pajak maka semakin meningkat pula kepatuhan wajib

pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU.
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3.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pengaruh pengetahuan wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan
Bermotor di Kabupaten TTU, menunjukkan bahwa secara parsial
pengetahuan wajib pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU
dengan nilai nilai thwng lebih besar twne (5,806 > 1,661) dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pengetahuan wajib pajak maka semakin meningkat pula kepatuhan wajib
pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU.
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pengaruh tingkat penghasilan
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak
Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU, menunjukkan bahwa secara parsial
tingkat penghasilan wajib pajak berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di
Kabupaten TTU dengan nilai thiung lebih besar tipe (3,859 > 1,661) dengan
tingkat signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat penghasilan wajib pajak maka semakin meningkat pula
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di
Kabupaten TTU.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pengaruh sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di
Kabupaten TTU, menunjukkan bahwa secara parsial tingkat sanksi pajak

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
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membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU dengan nilai thiwng
lebih besar tupe (6,231 > 1,661) dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sanksi pajak yang diberikan
kepada wajib pajak maka semakin meningkat pula kepatuhan wajib pajak
dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU.

6. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pengaruh kesadaran wajib pajak,
kualitas pelayanan, pengetahuan wajib pajak, tingkat penghasilan wajib pajak
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak
Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU, menunjukkan bahwa secara parsial
kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, pengetahuan wajib pajak, tingkat
penghasilan wajib pajak dan sanksi pajak berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor
di Kabupaten TTU dengan nilai nilai fhiwng lebih besar fiape (22,093 > 2,31)
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, pengetahuan wajib
pajak, tingkat penghasilan wajib pajak dan sanksi pajak maka semakin
meningkat pula kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan

Bermotor di Kabupaten TTU.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian diatas maka ada
beberapa hal yang penting bagi penulis untuk merekomendasikan antara lain:
1. Dari hasil penelitian dan kesimpulan terbukti bahwa kesadaran wajib pajak

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak

115



Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU. Oleh karena itu diharapkan bagi
wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten TTU tetap sadar akan
kewajibannya dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotornya.

Dari hasil penelitian dan kesimpulan terbukti bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak
Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU. Oleh karena itu diharapkan kepada
para petugas UPT. Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten TTU untuk terus
berupaya meningkatkan kualitas pelayanannya sehingga wajib pajak tetap
patuh akan kewajibannya dalam membayar pajaknya.

Dari hasil penelitian dan kesimpulan terbukti bahwa pengetahuan wajib pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak
Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU. Oleh karena itu diharapkan kepada
petugas UPT. Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten TTU agar tetap rutin
memberikan penyuluhan kepada wajib Pajak Kendaraan Bermotor di
Kabupaten TTU tentang pentingnya membayar Pajak Kendaraan Bermotor.
Dari hasil penelitian dan kesimpulan terbukti bahwa tingkat penghasilan
wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU. Oleh karena itu
diharapkan kepada wajib pajak agar tetap patuh membayar Pajak Kendaraan
Bermotornya meskipun pendapatan rendah.

Dari hasil penelitian dan kesimpulan terbukti bahwa sanksi pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan

Bermotor di Kabupaten TTU. Oleh karena itu diharapkan kepada petugas
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SAMSAT Kabupaten Timor Tengah Utara meningkatkan ketegasan
penerapan sanksi pajak bagi pelanggarnya sesuai dengan aturan perpajakan
yang berlaku, sehingga wajib pajak lebih patuh dalam membayar Pajak
Kendaraan Bermotornya.

Dari hasil penelitian dan kesimpulan terbukti bahwa kesadaran wajib pajak,
kualitas pelayanan, pengetahuan wajib pajak, tingkat penghasilan wajib pajak
dan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten TTU. Oleh karena itu
diharapkan kepada wajib pajak untuk tetap patuh akan kewajiban dalam
membayar Pajak Kendaraan Bermotornya dengan menjalan keempat variabel

tersebut sesuai dengan fungsi dan tugasnya masing-masing.
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